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PENDAHULUAN

Perusahaan memiliki tujuan untuk menghasilkan
laba vyang maksimal dan meningkatkan
kesejahteraan para pemegang saham dengan
meningkatkan nilai perusahaan. Karena itu nilai
perusahaan dianggap sangat penting sebagai
indikator melihat  tingginya kemakmuran
pemegang saham [1]. Nilai perusahaan dapat
diukur dengan Price Book Value. Pada
perusahaan Sub Sektor Property and Real Estate
rata-rata PBV tahun 2018-2021 mengalami
fluktuasi. Penurunan nilai perusahaan ini tidak
boleh dibiarkan saja, karena menurut teori sinyal
penurunan nilai perusahaan akan memberikan
sinyal negatif kepada investor. Penurunan nilai
perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor,diantaranya nilai perusahaan, ukuran
perusahaan, likuiditas, dan struktur modal. Nilai
perusahaan  merupakan  persepsi  investor
terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan
dengan harga saham [2]. Ukuran perusahaan
dalam pengertian umum adalah kecilnya
perbandingan atau besar kecilnya suatu objek
[3].Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu
[4]. Struktur modal adalah kombinasidari utang,
saham preferen atau prioritas dan saham ekuitas
yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan
modal [5].

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu metode kuantitatif dan
jenis data yang digunakan adalah data sekunder.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
laporan keuangan pada tahun 2018-2021 yang
diperoleh dari situs www.idx.co.id. Populasi
penelitian adalah Perusahaan Sub Sektor
Property and Real Estate yang terdaftar di BEI
periode 2018-2021 yang berjumlah 58

perusahaan. Teknik pengambilan sampel adalah
sampling jenuh. Setelah proses identifikasi data
diketahui jumlah perusahaan yang terpilih
sebagai sampel adalah 50 perusahaan.Sebelum
data diolah, dilakukan statistik deskriptif, analisis
statistik deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan data dari  masing-masing
variabel dalam penelitian. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan program software Smart-PLS
dengan menggunakan UjiMultikolinearitas (VIF),
Uji Fit Model, Uji R- Square (R?), Uji Hipotesis,
Analisis SEM denganEfek Mediasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, pengaruh
langsung antar variabel ini dapat dilihat dari hasil
uji hipotesis (path coefficient):

Driginal T P
Sample Statistics | Values
Total Asset->
DER 0,245 2,559 0,011
CR-> DER -0,237 6,657 0,000
Total Asset->
PRV -0,115 2,598 0,010
CR-> PBV -0,120 2,512 0,012
DER-> PBV 0,202 1,554 0,121

Sumber : Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat
disimpulkan bahwa Variabel Total Asset (ukuran
perusahaan) terhadap DER (struktur modal)
mempunyai nilai koefisien jalur sebesar 0,245 dan
P-Value 0,011< 0.05, ini berarti ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur
modal ini berarti H1 diterima. Variabel CR
(likuiditas) terhadap DER (struktur modal)
mempunyai nilai koefisien jalur -0,237 dan nilai
P-Value 0,000 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa
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likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur
modal, ini berarti H2 dapat diterima. Variabel
Total Asset (ukuran perusahaan) terhadap PBV
(nilai perusahaan) memiliki koefisien jalur senilai
-0,115 dan P-Value 0,010 < 0.05, ini artinya
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan, ini berarti H3 ditolak. Karena
hipotesis ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan berpengaruh positif. Variabel CR
(likuiditas) terhadap PBV (nilai perusahaan)
memiliki koefisien jalur -0,120 dan nilai P-Value
0,012< 0.05, dapat diartikan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, ini
berarti H4 ditolak. Karena hipotesis likuiditas
terhadap nilai perusahaan berpengaruh positif.
Variabel DER (struktur modal) terhadap PBV
(nilai perusahaan) memiliki koefisien jalur 0,202
dan P-Value 0,121 > 0.05 ini artinya dapat kita
simpulkan  bahwa  struktur ~ modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, ini berarti
H5 ditolak. Karena hipotesis struktur modal
terhadap nilai perusahaan berpengaruh negatif.

Dalam pengujian hipotesis variabel yang
mempengaruhi terhadap  variabel yang
dipengaruhi melalui variabel mediasi dilakukan
dengan melihat hasil analisis Specific Indirect
Effects:

Original . P
sample T Statistics values
TOTAL
ASSET-> 0,050 1,273 0,203
DER->PBV
CR->
DER-> PRy | -0:048 1,446 0,149

Sumber : Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil uji hipotesis analisis SEM
dengan efek mediasi dapat disimpulkan bahwa
Variabel Total Asset (ukuran perusahaan)
terhadap PBV (nilai perusahaan) melalui DER
(struktur modal) memiliki nilai P-Value 0,203, ini
artinya nilai P-Value >0.05 (tidak signifikan),
sehingga dapat kita simpulkan bahwa struktur
modal tidak memediasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan, ini berarti
untuk hipotesis ke 6 ditolak. Karena pada
hipotesis struktur modal dapat memediasi
hubungan antara ukuran perusahaan dengan nilai
perusahaan. Variabel CR (likuiditas) terhadap
PBV (nilai perusahaan) melalui DER (struktur
modal) mempunyai nilai P-Value 0,149 >0.05
(tidak signifikan), ini berarti bahwa variabel
struktur modal tidak memediasi pengaruh

likuiditas terhadap nilai perusahaan, ini berarti
untuk hipotesis ke 7 ditolak. Karena pada hipotesis
struktur modal dapat memediasi hubungan antara
likuiditas dengan nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan  beberapa hal vyaitu, Ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur
modal. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap
struktur modal. Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Likuiditas
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Struktur modal tidak mampu
memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap
nilai perusahaan. Struktur modal tidak mampu
memediasi pengaruh likuiditas terhadap nilai
perusahaan.

Dari kesimpulan yang diperoleh, maka penulis
memberikan saran pada penelitian selanjutnya
untuk menambahkan jumlah tahun periode
penelitiannya dan  menambahkan  variabel
penelitiannya yang diperkirakan hasil penelitian
akan lebih akurat.
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